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Kata Kunci : Abstrak :

Desa Pemanasan global dan meningkatnya konsumsi listrik mendorong perlunya
Kebondowo, penerapan teknologi ramah lingkungan di tingkat masyarakat. Desa Kebondowo,
Lampu Tenaga Kecamatan Banyubiru, menjadi salah satu wilayah yang masih terbatas dalam
Surya, akses penerangan malam hari dan sangat bergantung pada listrik konvensional,
Persepsi, sehingga diperlukan alternatif energi terbarukan yang efisien dan berkelanjutan.
Pemanasan Berdasarkan kondisi tersebut, Universitas Diponegoro melalui program Iptek
Global, Desa Binaan Undip (IDBU) melaksanakan kegiatan pemasangan lampu tenaga
Penerangan surya di tujuh dusun pada Juli hingga Agustus 2025 sebagai upaya awal menuju
Jalan, Energi desa ramah lingkungan. Tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan kualitas
Terbarukan penerangan desa, mengurangi ketergantungan energi listrik konvensional,

mendorong kesadaran masyarakat terhadap energi terbarukan, dan
mengevaluasi tingkat penerimaan warga terhadap teknologi yang diterapkan.
Kegiatan IDBU ini dilaksanakan pada bulan Juli hingga Agustus 2025 di 7 dusun di
wilayah Desa Kebondowo. Metode evaluasi dilakukan melalui survei dan
wawancara terhadap 40 warga dewasa dengan profesi beragam dan rentang usia
28-69 tahun (rata-rata 48 tahun) untuk menilai persepsi, manfaat yang
dirasakan, serta harapan keberlanjutan program. Hasil evaluasi menunjukkan
respons yang sangat positif, di mana 97% responden menyatakan setuju
terhadap pemasangan lampu tenaga surya dan merasakan manfaat langsung
berupa peningkatan kenyamanan, keamanan, dan efisiensi energi pada malam
hari. Selain itu, mayoritas responden berharap jumlah lampu tenaga surya
diperluas ke seluruh dusun. Temuan ini menegaskan bahwa teknologi energi
terbarukan memiliki tingkat penerimaan masyarakat yang tinggi, efektif
meningkatkan kualitas hidup, dan berpotensi besar dikembangkan sebagai
program berkelanjutan berbasis pemberdayaan masyarakat pedesaan.
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Abstract :

Kebondowo Global warming and the increasing demand for electricity have strengthened the
Village, Solar urgency to introduce environmentally friendly technologies at the community
Street Lighting, level. Kebondowo Village, located in Banyubiru Sub-district, remains limited in
Community nighttime lighting access and relies heavily on conventional electricity, indicating
Perception, the need for an efficient and sustainable renewable-energy alternative. In
Global response to this condition, Universitas Diponegoro initiated the Iptek Desa
Warming, Binaan Undip (IDBU) program through the installation of solar-powered street
Public Lighting, lights across seven hamlets from July to August 2025 as an early effort to support
Renewable the development of an environmentally friendly village. The objectives of this
Energy program were to improve the quality of village lighting, reduce dependence on

conventional energy, increase community awareness of renewable energy use,
and evaluate the level of public acceptance of the installed technology. The
evaluation was conducted using surveys and semi-structured interviews with 40
adult residents, representing diverse professions and age ranges from 28 to 69
years old (mean age 48), to assess user perceptions, perceived benefits, and
expectations for program sustainability. The results showed a highly positive
response, with 97% of respondents agreeing with the installation of solar lighting
and reporting direct benefits, including improved comfort, safety, and energy
efficiency during nighttime activities. Furthermore, most residents expressed
their expectation for the expansion of solar-powered street lights across all
hamlets. These findings confirm that renewable-energy technology has a high
level of social acceptance, effectively improves the community’s quality of life,
and holds strong potential to be developed as a sustainable program based on
rural community empowerment.
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PENDAHULUAN

Fenomena pemanasan global telah menjadi isu lingkungan yang semakin mengkhawatirkan
secara global karena berdampak langsung pada perubahan iklim, kenaikan permukaan laut, gangguan
biodiversitas, serta aspek sosial-ekonomi masyarakat (Kurniawan et al., 2024; Mubila et al., 2024).
Pemanasan global terjadi akibat peningkatan konsentrasi gas rumah kaca di atmosfer yang bersumber
dari aktivitas manusia, termasuk pembakaran bahan bakar fosil dalam skala besar (Pratama &
Parinduri, 2019; Sattar et al., 2021; Mardhatillah et al., 2022). Di Indonesia, sebagian besar energi listrik
yang disuplai PLN masih berbasis batu bara, yang berkontribusi signifikan terhadap pelepasan karbon
dioksida (CO,) ke atmosfer (Rahmadania, 2022; Pijoh et al., 2024). Penurunan luas hutan akibat
penebangan juga memperparah peningkatan CO, karena berkurangnya proses penyerapan melalui
fotosintesis (Edyanto, 2014). Oleh sebab itu, pemanfaatan energi terbarukan menjadi upaya strategis
secara global dalam mengurangi emisi karbon dan mendorong transisi menuju pembangunan rendah
emisi.

Salah satu bentuk aplikasi energi terbarukan yang relevan untuk masyarakat adalah lampu
tenaga surya, yaitu sistem penerangan yang memanfaatkan cahaya matahari sebagai sumber energi
(Hasanudin & Aziz, 2021; Agus & Purwanto, 2023). Energi cahaya matahari dikonversi menjadi energi
listrik melalui panel surya dan disimpan di baterai untuk kemudian digunakan sebagai sumber
penerangan (Sukma et al., 2021; Faizal et al., 2022; Sumardiono et al., 2024). Teknologi ini dinilai
unggul karena hemat energi, ramah lingkungan, tidak menghasilkan emisi karbon, serta berpotensi
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menjadi solusi terhadap isu pemanasan global (Adiaksa et al., 2023). Selain itu, lampu tenaga surya
sangat relevan diterapkan di daerah terpencil atau wilayah yang belum sepenuhnya terjangkau
jaringan PLN (Aziz & Zuhelmi, 2019; Witono et al., 2021).

Meskipun teknologi energi terbarukan terus berkembang, kesenjangan akses terhadap listrik
dan fasilitas penerangan masih ditemukan di sejumlah wilayah pedesaan di Indonesia. Keterbatasan
jaringan listrik dan fasilitas penerangan jalan membuat sebagian masyarakat tidak memperoleh
penerangan memadai pada malam hari, yang berdampak pada aktivitas sosial, ekonomi, hingga
keamanan lingkungan (Deni, 2018). Kondisi ini menjadikan penerapan lampu tenaga surya sebagai
salah satu alternatif strategis untuk mendorong peningkatan kualitas hidup masyarakat sekaligus
mendukung keberlanjutan lingkungan.

Desa Kebondowo, Kecamatan Banyubiru, Kabupaten Semarang, merupakan salah satu wilayah
yang menghadapi permasalahan keterbatasan penerangan jalan dengan kondisi sosial masyarakat
yang cukup beragam. Desa ini terbagi ke dalam tujuh dusun, yaitu Kauman, Pundan, Kebonbawang,
Kebonsari, Jrakah, Jambon, dan Kebondowo, dengan penduduk yang mayoritas bekerja sebagai petani,
nelayan (daerah penangkapan ikan di Rawa Pening), pengolah hasil pertanian, dan buruh. Beberapa
lokasi jalan desa masih belum dilengkapi fasilitas lampu penerangan karena keterbatasan jaringan
listrik (Deni, 2018). Situasi ini menunjukkan perlunya intervensi teknologi yang mampu meningkatkan
kualitas penerangan sekaligus mendukung keberlanjutan lingkungan.

Berdasarkan kondisi tersebut, Universitas Diponegoro melalui program Iptek Desa Binaan Undip
(IDBU) melakukan pembinaan desa dengan salah satu fokus kegiatan berupa pemasangan lampu
tenaga surya di Desa Kebondowo pada Juli-Agustus 2025. Untuk mengukur efektivitas program serta
menilai penerimaan dan persepsi warga terhadap teknologi yang diterapkan, evaluasi terhadap
kegiatan pemasangan lampu tenaga surya perlu dilakukan (Azzahra et al., 2019). Hasil evaluasi ini
diharapkan dapat menjadi dasar perbaikan, replikasi, maupun perluasan program energi terbarukan
di wilayah pedesaan ke depannya.

METODE KEGIATAN
Kegiatan IDBU ini dilaksanakan pada bulan 7 Juli hingga 7 Agustus 2025 di 7 dusun di wilayah
Desa Kebondowo, Kabupaten Semarang (Gambar 1). Mitra utama pada kegiatan ini adalah Pemerintah
Desa Kebondowo dan Bumdes Kebondowo yang terdiri dari perangkat desa, kepala dusun setempat,
dan pengurus Bumdes. Selain pemasangan lampu bertenaga surya, kegiatan IDBU ini juga melakukan
restocking ikan, pengelolaan sampah, pembinaan usaha Bumdes, serta pemberdayaan warga. Gambar
1 menunjukkan titik lokasi pada peta dari Desa Kebondowo.
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Desa Kobondows

Gambar 1. Desa Kebondowo

Komponen utama dari lampu tenaga surya adalah: panel surya (berbahan sel fotovoltaik),
baterai, lampu LED (/light emitting diode), controller (solar charge controller), serta sensor (Rahardjo et
al., 2009; Tong et al., 2019; Nadhiroh et al., 2022; Li et al., 2023). Dengan menggunakan sensor, maka
lampu surya dapat diatur menyala otomatis pada malam hari (Diantari et al., 2017; Hendarto et al.,
2017; Akhsassi et al., 2018). Program IDBU dilaksanakan dalam beberapa tahap kegiatan berikut:

1. Tahap persiapan. Survei, observasi, dan diskusi dengan aparat desa dan perwakilan masyarakat
dilakukan untuk mendapatkan gambaran umum permasalahan di lokasi mitra pengabdian.
Selanjutnya, dilakukan studi dan inventarisasi alternatif solusi (Setiyo & Rochman, 2023).

2. Tahapan pelaksanaan. Pada tahapan ini dilakukan proses pengadaan komponen panel surya yang
terdiri dari kaki fondasi, tiang, serta paket panel surya dan lampu , serta pemasangan instalasi
lampu tenaga surya. Gambar 2 menunjukkan kegiatan pemasangan lampu tenaga surya di Desa
Kebondowo.

Gambar 2. Pemasangan Lampu Tenaga Surya
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3. Tahapan evaluasi. Metode evaluasi kegiatan dilakukan melalui wawancara dengan perwakilan
warga dengan alat bantu kuesioner (Astuti et al., 2024). Sampel warga dilakukan dengan metode
random sampling dengan jumlah responden 40 orang warga dewasa yang bersedia diwawancarai
(Fatkhurrozi et al., 2024).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Wawancara terhadap warga mengenai kegiatan pemasangan lampu tenaga surya ini

dilaksanakan pasca kegiatan dilaksanakan. Gambaran profil responden dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Profil Responden

Keterangan Persentase
Jenis kelamin
Laki-laki 85%
Perempuan 15%
Umur (Tahun)
Minimal 28
Rata-rata 48
Maksimal 69
Jenis Pekerjaan Utama
Petani 23%
Karyawan swasta 20%
Buruh 15%
Perangkat desa dan dusun 10%
Ibu rumah tangga 8%
Pensiunan 5%
Nelayan 3%
Peternak 3%
Lainnya 13%

Profesi responden di Desa Kebondowo bervariasi, meliputi petani, karyawan swasta, buruh,
nelayan, peternak, serta pengolah hasil pertanian, dengan dominasi pada petani (Ningaih et al., 2019;
Junaidi & Sutrisno, 2022). Sebagai desa agraris, sebagian besar masyarakat bermata pencaharian
sebagai petani (Rahma et al., 2024). Selain itu, keberadaan perusahaan BUMN di sektor perkebunan
dengan komoditas utama kopi, teh, dan karet turut memengaruhi pilihan pekerjaan masyarakat. Di
tingkat kabupaten, berbagai industri berskala kecil hingga besar, seperti makanan, minuman, jamu,
garmen, kertas, dan baja ringan, juga membuka lapangan pekerjaan. Sektor jasa yang berkembang di
sekitar desa semakin memperluas peluang kerja. Oleh karena itu, selain bertani, banyak penduduk
Desa Kebondowo yang bekerja sebagai karyawan swasta maupun buruh (Yulianto et al., 2016).

Hasil survei persepsi mengenai kegiatan lampu tenaga surya dapat dilihat pada Gambar 3.
Secara umum, sebagian besar responden setuju dengan kegiatan pemasangan lampu tenaga surya
(jawaban 97% responden), sedangkan 2% responden menjawab “netral”. Tidak ada responden yang
menjawab tidak setuju terhadap kegiatan pemasangan lampu tenaga surya. Alasan utama responden
setuju terhadap kegiatan pemasangan lampu tenaga surya adalah dapat dipasang pada lokasi yang
tidak terjangkau jaringan listrik (Hayusman et al., 2021; Rusliadi et al., 2023).
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Gambar 3. Hasil Survei Persepsi Kegiatan Pemasangan Lampu Tenaga Surya

Secara umum, jaringan listrik sudah melayani warga Desa Kebondowo, terutama di lokasi
pemukiman. Namun, antara pemukiman penduduk terdapat jalan antar dusun yang belum difasilitasi
lampu penerangan. Desa Kebondowo terletak di 110°14’54,75” hingga 110°39’3” Bujur Timur dan
7°3’57"” hingga 7°30’ Lintang Selatan dengan sebagian konturnya relatif curam dan jalannya menanjak,
terutama di Dusun Jrakah dan Dusun Kebonsari. Dengan kondisi demikian, jalanan dusun dan lintas
dusun perlu mendapatkan fasilitas penerangan yang cukup, terutama pada malam hari.

Sebagian responden setuju pemasangan lampu tenaga surya karena dinilai ramah lingkungan.
Ketersediaan energi surya melimpah di wilayah tropis. Energi surya digolongkan sebagai energi
terbarukan. Panel surya mengubah cahaya matahari menjadi listrik tanpa melalui proses pembakaran
(Pijoh et al., 2024). Hal ini akan membantu mengurangi permasalahan pemanasan global (Branker et
al., 2011). Selama ini, sumber listrik di Indonesia didominasi menggunakan bahan bakar fosil, yaitu
batu bara. Selain batu bara, pembangkit listrik di Indonesia juga menggunakan beberapa jenis bahan
bakar fosil lainnya, seperti solar dan gas alam (Jaelani, 2017; Yasa & Sarief, 2021; Shivanna, 2022);
Astuti et al., 2024). Sebagai gambaran, pembangkit listrik yang menggunakan batu bara menghasilkan
emisi sekitar 0.8—1.2 kg CO, per kWh listrik (Budi & Suparman, 2013; IPCC, 2014).

Pemanasan global disebabkan oleh emisi gas rumah kaca (diantaranya CO,, CH4, N,O) yang
menahan panas di atmosfer (Turyasingura et al., 2024). Akibatnya, suhu rata-rata bumi mengalami
kenaikan. Kenaikan suhu diperkirakan dapat mencapai 4°C pada akhir abad 21 dibandingkan era
sebelum revolusi industri (Nuner et al., 2019; Kurniawan et al., 2024). Dampak dari pemanasan global
diantaranya peningkatan intensitas terjadinya gelombang panas, perubahan pola hujan, kekeringan,
banjir, gangguan terhadap ekosistem, gagal panen, dan dapat menjadi ancaman kesehatan manusia
(Jacob et al., 2022; Muhsin et al., 2023). Pemanasan global juga menyebabkan kenaikan permukaan
laut. Permukaan air laut diperkirakan sebesar 1,5 mm/tahun pada abad 20, diantaranya karena
pencairan es dan gletser di Kawasan kutub (Kristianto et al., 2024). Dampaknya, terdapat risiko
tenggelamnya wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil, intrusi air laut, hilangnya habitat pesisir
(diantaranya hutan mangrove), maupun peningkatan risiko banjir rob (Kolawole & Okonkwo, 2022;
Dolman, 2023; Mume et al., 2024). Hasil survei ini menunjukkan bahwa warga Desa Kebondowo sudah
peduli terhadap isu lingkungan hidup, dan kepedulian tersebut semakin meningkat dengan adanya
kegiatan KKN tematik yang mengusung tema ramah lingkungan ini. Warga Desa Kebondowo
mendukung kegiatan pemasangan lampu tenaga surya juga karena alasan hemat biaya (tidak
membayar listrik), lampu tetap menyala saat listrik padam, serta tidak ada risiko tersengat listrik
(Rahmawati & Soebandono, 2022; Suharo et al., 2025).

Harapannya, kegiatan pemasangan lampu tenaga surya dalam IDBU ini dapat menjadi stimulus
untuk pemasangan lampu tenaga surya yang lebih masif. Sedangkan, Kendala yang dirasakan warga
Desa Kebondowo terhadap program pemasangan lampu tenaga surya diantaranya adalah harga
pengadaan yang dinilai mahal, serta kurangnya skill warga lokal terkait pemasangan dan pemeliharaan
lampu tenaga surya. Pada saat ini, instalasi lampu tenaga surya yang siap dipasang sudah mulai banyak
dijual secara online. Jika instalasinya rusak, maka perlu diganti, karena untuk memperbaikinya perlu
keahlian khusus. Umur pakai lampu tenaga surya dipengaruhi oleh kualitas komponen, lingkungan,
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maupun cara penggunaan. Efektifitas lampu tenaga surya dapat terganggu karena debu, kotoran, atau
goresan permukaan panel surya (Nofvwan et al., 2023). Baterai sebagai penyimpan energi menjadi
faktor pembatas umur pakai lampu tenaga surya (Samsurizal & Jaya, 2022). Sebagian responden
memberikan saran bahwa pemasangan lampu tenaga surya dapat ditambah, serta meminta warga
dilibatkan dalam penentuan lokasi. Pada program IDBU ini, pemasangan lampu tenaga surya terbatas
pada 14 unit untuk alokasi 7 dusun. Jumlah tersebut memang masih relatif sedikit, sehingga diperlukan
dukungan para pemangku kepentingan, baik pemerintah, perusahaan sekitar, NGO (Non-Vovernment
Organization), serta warga lokal untuk penambahan jumlah lampu tenaga surya. Lokasi pemasangan
lampu tenaga surya sebaiknya pada lokasi yang terpapar sinar matahari secara optimal (tidak terhalang
pohon atau bangunan), serta dibutuhkan warga, misalnya di pinggir jalan desa, persimpangan jalan,
maupun sekitar pemukiman warga agar memberikan manfaat optimal (Wati et al., 2023). Untuk
wilayah tropis, panel surya dapat menghadap ke utara atau timur laut. Akan lebih baik jika panel surya
dapat dibersihkan dari debu maupun kotoran agar penyerapan energi surya terjadi secara optimal
(Rahayu et al., 2024).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pemasangan lampu tenaga surya pada program IDBU di Desa Kebondowo terbukti
memperoleh respons positif dari masyarakat sebagai mitra pengabdian. Berdasarkan hasil evaluasi,
97% responden setuju dengan kegiatan ini. Respon positif tersebut didasari oleh beberapa alasan,
antara lain karena lampu tenaga surya dapat dipasang di lokasi yang tidak memiliki jaringan listrik,
lebih ramah lingkungan, hemat energi, tetap menyala saat listrik padam, dan tidak berisiko
menimbulkan sengatan listrik. Meskipun demikian, warga juga menyampaikan keluhan terkait harga
pengadaan yang mahal serta kebutuhan perawatan perangkat. Namun secara umum, masyarakat
tetap menganggap program ini bermanfaat dan memberikan dampak nyata terhadap kualitas
penerangan desa.

Sebagian besar responden berharap program ini dapat ditingkatkan melalui penambahan
jumlah lampu tenaga surya di berbagai lokasi desa, serta pelibatan warga dalam proses penentuan titik
pemasangan. Untuk keberlanjutan kegiatan ke depan, optimalisasi pemasangan lampu tenaga surya
disarankan dilakukan melalui kolaborasi bersama para pemangku kepentingan, termasuk pemerintah
desa, Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), perusahaan sekitar melalui program CSR (Corporate Social
Responsibility), dan masyarakat lokal. Sinergi multi pihak dinilai penting agar kegiatan ini dapat
diperluas, lebih efektif, dan berdampak jangka panjang bagi Desa Kebondowo..
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